
II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses dari dalam yang dikontrol langsung oleh

peserta sendiri serta melibatkan dirinya, termasuk fungsi intelek, emosi dan

fisiknya. Belajar secara psikologik dipandang sebagai suatu proses

pemenuhan kebutuhan dan tujuan.  Ini berarti bahwa peserta merasakan

adanya kebutuhan untuk belajar dan melihat tujuan pribadi akan dapat

tercapai dengan bantuan belajar.

Menurut Arif (1990 : 7) “Suatu kecenderungan untuk memandang pendidikan

sebagai informasi ditransmisikan dan melihat belajar sebagai suatu proses

intelektual dalam menyimpan fakta-fakta”. Asumsi yang tersembunyi dari

kecenderungan pendapat ini adalah bahwa belajar dipandang sebagai suatu

proses yang bersifat eksternal dalam arti peserta didik belajar terutama

ditentukan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti guru yang terampil, bahan

bacaan yang baik dan sejenisnya.

Belajar menurut Wilian Burton (1973:22) “Belajar merupakan tindakan dan

perilaku siswa yang kompleks”. Sebagai tindak lanjut, maka belajar hanya

dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak

terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh
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sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh

siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, mausia,

atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal

tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.

M. Joko Susilo (2009:23) menyatakan bahwa “proses belajar adalah

perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya yang

menitikberatkan pada interaksi antarindividu dengan lingkungan”.

“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, suatu

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami”. (Hamalik, 208: 36).

Menurut Anthony Robbins, mendefinisikan belajar sebagai proses

menciptakan hubungan antara sesuatu(pengetahuan) yang baru. Dari definisi

ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu :

(1) menciptakan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah
dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna
belajar,di sini bukan berangkat dari sesuatu yang benar – benar belum
diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang
sudah ada dengan pengetahuan yang baru. (Trianto.2010;15).

Menurut Slavin dalam Trianto, (2010:16) “Belajar secara umum diartikan

sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan

karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik

seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada
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yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan

sangat erat kaitannya”.

Menurut Cron Basch dalam Madrie (1989 : 66) “Belajar adalah perubahan

perilaku yang ditunjukkan sebagai akibat dari pengalaman, belajar merupakan

suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan”. Pengertian ini menitikberatkan pada interaksi antara individu

dengan lingkunganya, di antara interaksi inilah terjadi serangkaian

pengalaman belajar.

Menurut Slameto (1991 : 2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan sebagai hasil individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya”.

Pendapat di atas menyatakan bahwa seseorang dikatakan telah belajar jika

ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu akibat dari interaksi dengan

lingkungan.  Belajar di sini merupakan proses pendidikan untuk mencapai

tujuan.  Yang kita perhatikan adalah pola perubahan pada pengetahuan

selama pengalaman belajar berlangsung.

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak

sepenuhnya dapat dijelaskan.Pembelajaran secara simpel dapat diartikan

sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman

hidup.Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakiikatnya adalah

usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan
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interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan

yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa “pembelajaran

merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana

antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju

pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya”.(Trianto.2010;17).

Proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep tidak dilepaskan

dari pengembangan sikap dan nilai diri anak didik, konsep di satu pihak serta

sikap dan nilai di lain pihak harus dipadukan.  Jika yang ditekankan

pengembangan konsep tanpa memadukannya dengan pengembangan sikap

dan nilai akibatnya adalah intelektualisme yang gersang tanpa humanisme.

Peran guru dalam belajar mengajar adalah memberi kesempatan dan

dukungan kepada siswa untuk dapat belajar dengan baik.  Selain itu guru

dapat memberikan bantuan kepada siswa untuk dapat mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan bernalar yang memberikan kemampuan

kepada siswa untuk berfikir kritis.  Dengan menciptakan situasi, memberikan

dorongan dan bantuan, guru dapat membantu siswa bertanya dan menyaring

gagasan yang siswa temui, misalnya dalam buku pelajaran, televisi, koran dan

lain sebagainya.

Menurut Muhammad Ali, (1987 : 125) “Mengajar adalah segala upaya yang

disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya

proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan”. Dari pendapat di

atas guru dituntut menguasai metode mengajar yang efektif sehingga proses

belajar-mengajar dapat berhasil baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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Kesempatan yang diberikan guru mengacu pada aktivitas belajar di mana

siswa diharapkan berpartisipasi dan mengacu pada tugas-tugas kognitif yang

harus siswa selesaikan.  Aktivitas dipandang sebagai wadah tugas-tugas yang

diberikan guru misalnya mengisi lembar kerja dan tanya jawab dengan

mengembangkan diri guru.  Tugas-tugas yang dberikan bisa melibatkan

pemerolehan dan mengingat kembali informasi, pemahaman secara

mendalam dan pemikiran yang kritis.

Bertitik tolak dari hakikat belajar tersebut maka menurut Sardiman (1987 :

52) mengajar dirumuskan dalam batasan yang intinya memberikan tekanan

kepada kegiatan optimal siswa.  Belajar mengajar adalah usaha menciptakan

kondisi kondusif agar berlangsung kegiatan belajar yang bermakna dan

optimal.

Dukungan yang diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar ini bisa

berupa materi, siswa mendapat dukungan dari guru untuk mengakui,

menerima dan memotivasi usaha serta inisiatif siswa, guru yang selalu cukup

memberi waktu berfikir menanggapi atau mengajukan pertanyaan.  Dalam

suasana seperti itu siswa merasa tidak takut mengeluarkan gagasan dan

bertanya kepada guru.

“Guru memberi kesempatan dan dukungan berarti juga guru melaksanakan

pengajaran. Pengajaran dideskripsikan sebagai sistem managemen yang

memberikan kesempatan belajar, artinya guru sebagai mediator antara siswa

dengan apa yang dipelajari” (Cornbleth, 1991 : 14)  Pengajaran di sini tidak

termasuk pemberian informasi saja melainkan memberi petunjuk atau



17

menawarkan umpan balik yang bersifat menguji dan memberikan kesempatan

dan mendukung kepada siswa berinteraksi dengan sesama untuk dapat

menganalisa permasalahan yang sedang dibahas, sehingga yang terjadi adalah

guru dengan siswa berperan sebagai subjek dan materi pelajaran sebagai

objeknya.

Proses belajar dan pembelajaran itu sendiri sangat dipengaruhi oleh banyak

faktor dalam prosesnya. Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar

disebabkan beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun

dari luar dirinya. Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu terdiri dari:

a) faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh;

b) faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motivasi, kematangan dan kesiapan belajar;

c) faktor kelelahan, baik berupa kelelahan jasmaniah maupun kelelahan

rohaniah (bersifat psikis).

2) faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang terdiri

atas:

a) faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik anak, relasi antar

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian

orang tua dan latar belakang kebudayaan;

b) faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran

di atas ukuran, keadaan gedung dan tugas rumah;
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c) faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media

massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa banyak sekali faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari faktor-faktor di atas paling

sedikit satu yang menyebabkan hasil belajar siswa berbeda. Faktor-faktor

tersebut bisa mempengaruhi siswa baik secara positif maupun secara

negatif.

B. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat – perangkat

pembelajaran termasuk di dalamnya buku – buku, film, komputer, kurikulum,

dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa “setiap model

pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran

tercapai”. (Trianto. 2010:22)

Arends menyatakan , ”The term teaching model refers to a particular

particular approach to instruction that includes its goals, syntax,

ebvironment,and management system. “ istilah model pengajaran mengarah

pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. (Trianto.2010:22).
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Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada

strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri – ciri

tersebut ialah:

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau

pengembangnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai)

3) Tingkah laku pengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil, dan

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

dicapai. (Trianto.2010;23).

C. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid. Dalam

kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara murid dengan murid ,

interaksi antara guru dan murid , maupun interaksi antara murid dengan

sumber belajar. Dari interaksi yang dibangun tersebut, diharapkan murid

dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi

peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Menurut Muslimin (2000: 45) “pembelajaran kooperatif merupakan

pendekatan pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa
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dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Sementara itu

menurut Wina (2006: 33) “model pembelajaran kelompok adalah rangkaian

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan”.

Terdapat empat unsur penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yaitu

adanya peserta dalam kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaya

belajar setiap anggota kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai.

Sementara menurut Anita dalam Cooperative Learning (2007: 2), model

pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang

mengutamakan adanya kelompok-kelompok serta di dalamnya menekankan

kerjasama. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar

akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman

dari temannya serta mengembangkan keterampilan sosial. Dalam

pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama

lain untuk mencapai suatu tujuan bersama. Menurut Ibrahim dkk. murid yakin

bahwa tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika murid lainnya juga

mencapai tujuan tersebut. Untuk itu setiap anggota berkelompok bertanggung

jawab atas keberhasilan kelompoknya. Murid yang bekerja dalam situasi

pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas

bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk

menyelesaikan tugasnya.
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut Budijastuti (2009: 2)

bahwa pembelajaran kooperatif memiliki tiga tujuan utama yaitu :

1) Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja murid
dalam tugas-tugas akademiknya. Murid yang lebih mampu akan menjadi
nara sumber bagi murid yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan
bahasa yang sama. 2) Pembelajaran kooperatif memberi peluang agar
murid dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai
perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku,
agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. 3) Mengembangkan
keterampilan sosial murid . Keterampilan sosial yang dimaksud antara
lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,
memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat,
bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

Anita (2007: 6) mengemukakan bahwa :

Situasi dalam kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa
sehingga murid mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama
lain. Dalam interaksi ini, akan terbentuk suatu komunitas yang
memungkinkan mereka untuk memahami proses belajar dan memahami
satu sama lain. Diharapkan, guru dapat menciptakan situasi belajar
sedemikian rupa sehingga murid dapat bekerjasama dalam kelompok serta
mengembangkan wawasannya tentang pembelajaran kooperatif. Melalui
pembelajaran kooperatif, diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan
lebih efektif.

Selanjutnya, Ibrahim, dkk (2000: 17) mengemukakan bahwa:

pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif untuk murid yang
hasil belajarnya rendah sehingga mampu memberikan peningkatan hasil
belajar yang signifikan. Keuntungan dari metode pembelajaran kooperatif,
antara lain: 1) murid mempunyai tanggung jawab dan terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, 2) murid dapat mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, 3) meningkatkan ingatan murid , dan 4)
meningkatkan kepuasan murid terhadap materi pembelajaran.

Nasution (2000: 19) menjelaskan bahwa unsur-unsur dasar pembelajaran

kooperatif sebagai berikut : 1) murid dalam kelompok haruslah beranggapan
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bahwa mereka sehidup sepenanggungan bersama, 2) murid bertanggung

jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 3) murid haruslah melihat

bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama, 4)

murid haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara

anggota kelompoknya, 5) murid akan dikenakan evaluasi atau diberikan

penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, 6)

murid berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk

belajar bersama selama proses belajarnya, dan 7) murid akan diminta

mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam

kelompok kooperatif.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah yang menekankan pada pembelajaran

kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran, sehingga unsur penting

dalam strategi pembelajaran kooperatif yaitu adanya peserta dalam kelompok,

adanya aturan kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan

adanya tujuan yang harus dicapai.

Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Muslimin (dalam

Kamdi, 2009: 1) adalah : 1) Setiap anggota kelompok (murid) bertanggung

jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, 2) Setiap

anggota kelompok (murid) harus mengetahui bahwa semua anggota

kelompok mempunyai tujuan yang sama, 3) Setiap anggota kelompok (murid)

harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota

kelompoknya, 4) Setiap anggota kelompok (murid) akan dievaluasi, 5) Setiap
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anggota kelompok (murid) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya, 6) Setiap

anggota kelompok (murid) akan diminta untuk mempertanggungjawabkan

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Adapun yang menjadi ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah; 1) Murid

dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai

kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) Kelompok dibentuk dari murid yang

memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi,

sedang, dan rendah. Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari suku atau

agama yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender, dan 3)

Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing

individu.

Menurut Krismanto (2001: 9) “pembelajaran kooperatif merupakan model

pembelajaran yang mengutamakan kerja sama di antara murid untuk

mencapai tujuan pembelajaran”.

Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri : 1) untuk menuntaskan

materi belajarnya, murid belajar dalam kelompok secara kooperatif, 2)

kelompok dibentuk dari murid -murid yang memiliki kemampuan tinggi,

sedang dan rendah, 3) jika dalam kelas terdapat murid -murid yang terdiri dari

beberapa ras, suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan

agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang

berbeda pula, dan 4) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari

pada perorangan.
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Terdapat 6 (enam) sintaks atau langkah dalam pembelajaran kooperatif

sebagaimana dijelaskan Slavin (2009: 35) sebagi berikut :

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi murid Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengomunikasikan

kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi murid.

Langkah 2 : Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada

murid

Langkah 3 : Mengorganisasikan murid ke dalam kelompok-kelompok

belajar, guru menginformasikan pengelompokan murid.

Langkah 4 : Membimbing kelompok belajar, guru memotivasi serta

memfasilitasi kerja murid untuk materi pembelajaran dalam

kelompok-kelompok belajar.

Langkah 5 : Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajartentang materi

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Langkah 6 : Memberikan penghargaan Guru memberi penghargaan hasil

belajar individual dan kelompok.

Slavin (dalam Kamdi, 2009: 5).

Dansereau dalam Widyantini, (2008: 40) langkah-langkah pembelajaran

kooperatif meliputi :

1) Guru membagi murid untuk berpasangan.

2) Guru memberi wacana/materi tiap murid untuk dibaca dan membuat

ringkasan.
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3) Guru dan murid menetapkan siapa saja yang berperan sebagai pembicara

dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.

5) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang

lengkap.

6) Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan

materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

7) Berukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan

sebaliknya.

8) kesimpulan murid bersama-sama guru.

9) Penutup.

D. Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)

Student Team Achievment Division (STAD) merupakan pendekatan

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pembelajaran kooperatif tipe

STAD dicirikan oleh suatu struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif.

Pelaksanaan strategi belajar ini, siswa ditugaskan untuk bekerja dalam satu

kumpulan yang terdiri dari 4-5 orang setelah guru menyampaikan bahan

pelajaran dan mengharuskan semua anggota menguasai pelajaran itu. Setelah

melakukan kegiatan diskusi setiap anggota kelompok akan diberi ujian atau

kuis secara individu. Nilai yang diperoleh setiap anggota dikumpulkan untuk

memperoleh nilai kelompok. Sehingga untuk mendapatkan penghargaan,

setiap siswa dalam kelompok harus membantu kelompoknya.
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Pembelajaran kooperatif teknik STAD siswa belajar dan membentuk sendiri

pengetahuannya berdasarkan pengalaman dan kerjasama setiap siswa dalam

kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepada

mereka, pada pembelajaran ini siswa dilatih untuk bekerjasama dan

bertanggung jawab terhadap tugas mereka sedangkan guru pada metode

pembelajaran ini berfungsi sebagai fasilitator yang mengatur dan mengawasi

jalannya proses belajar.

Guru yang menggunakan STAD juga mengacu pada belajar kelompok siswa,

menyajikan infomasi akademik baru kepada siswa setiap minggu

menggunakan presentasi verbal atau teks. Secara individu, setiap minggu atau

dua minggu siswa diberi kuis. Dalam STAD, diskusi kelompok merupakan

komponen kegiatan penting, karena sangat berperan dalam aktualisasi

kelompok secara sinergis untuk mencapai hasil yang terbaik dan dalam

pembimbingan antara anggota kelompok sehingga seluruh anggota sebagai

satu kesatuan dapat mencapai yang terbaik.

“ STAD ( Student Teams Achievement Division ). In this cooperative learning

technique, students receive information via lecturea, films, readings,and so

on, and then receive a worksheet to complete in teams of four. The teams,

formed by teaches are typically heterogeneous, based on priorachievement,

race, sex, language background, and other factors determined by instructor.

Pernyataan di atas menyebutkan langkah – langkah pembelajaran STAD. Di

samping itu Slavin ( 1990;71) menyatakan bahwa : STAD is one of the
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simplest of all cooperative learning methods, and is a good model to begin

wuth.

Berdasarkan dua keterangan ini maka dapat disimpulkan model pembelajaran

STAD merupakan suatu pendekatan Kooperatif yang paling sederhana dan

mudah untuk dilaksanakan pada pembelajran terutama bagi para guru yang

beru menggunakannya. Kesederhanaan ini Nampak pada beberapa langkah

kegiatan yang dilakukan dalam model STAD yaitu guru menyampaikan

materi pelajaran, dengan berdiskusi siswa mengerjakan lembar kerja, dan

secara individu siswa mengerjakan ulangan. Selanjutnya Slavin (1990;71)

member ketegasan mengenai 5 komponen yang dilakukan pada pembelajaran

kooperatif model STAD, yaitu :

1) Presentasi kelas ( class presentation )

2) Belajar Kelompok ( teams )

3) Kuis ( quizzes )

4) Peningkatan skor individu ( individual improvement scores )

5) Penghargaan Kelompok ( team recognition )

Kelima komponen ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Presentasi Kelas

Presentasi kelas dilakukan oleh guru. Bentuknya berupa pemberian

penyajian materi pelajaran dengan cara berceramah. Pada tahapan ini
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siswa dikondisikan supaya memperhatikan presentasi karena hal ini akan

membantu siswa saat mengerjakan ulangan.

2) Belajar Kelompok

Kelompok terdiri atas 4 atau 5 siswa dengan memperhatikan perbedaan

individu seperti tingkat kemampuan, jenis kelamin, kecepatan belajar,

social budaya atau latar belakangnya. Setelah guru menyampaikan materi

pelajaran, selanjutnya para siswa melakukan tugas kelompok. Para siswa

mendiskusikan permasalahan bersama – sama membandingkan jawaban

dan mengoreksi kesalah pahaman bila mana kawan satu kelompok ada

yang salah mengira. Peran guru pada tahapan ini adalah or teachers who

are new to the cooperative approach mengarahkan pada anggota

kelompok untuk melakukan yang terbaik bagi anggota kelompoknya dan

untuk kelompok memberikan yang terbaik bagi anggotanya.

3) Kuis

Setelah kurang lebih satu atau dua periode presentasi dan belajar

kelompok, siswa diberi pertanyaan individu dalam bentuk ulangan. Pada

tahapan ini para siswa tidak di ijinkan untuk melakukan kerja sama.

4) Peningkatan Skor Individu

Peningkatan skor merupakan poin yang diperoleh berdasarkan skor kuis

yang melebihi skor dasar atas prestasi sebelumnya.

5) Penghargaan Kelompok
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Kelompok yang telah berprestasi diberi penghargaan. Pemberian

penghargaan ini berdasarkan criteria dari perolehan skor rata-rata masing-

masing kelompok.

Apabila dianalisis masing-masing komponen yang terdapat pada model

STAD yang diungkapkan Slavin nampak adanya proses belajar yang

dilakukan siswa. Dengan menerapkan model STAD pada pembelajaran PKn

tentu akan membentuk pengalaman belajar pada diri siswa.

Selanjutnya, pada pembelajaran kooperatif model STAD dikelompokkan

menjadi 2 tahap, yaitu tahap persiapan dan proses. Untuk memperjelas

pemahaman kita kiranya kedua tahapan ini dapat dijabarkan berikut ini :

1) Persiapan

Persiapan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum proses

dimulai. Persiapan dalam pembelajaran ini termasuk diantaranya

menentukan materi, menugaskan siswa untuk membentuk kelompok dan

menentukan skor prestasi awal.

a) Materi

Yang dipersiapkan dalam pembelajaran adalah materi yang dirancang

oleh guru dan diwujudkan dalam lembar kerja siswa.

b) Menugaskan Siswa untuk Membentuk Kelompok

Memberi tugas kepada siswa untuk membuat kelompok dengan

komposisi anggota beragam. Salah satu tujuannya agar terjadi distribusi

siswa secara merata dengan harapan siswa tersebut dapat memberikan



30

bantuan bimbingan kepada teman lain yang tergabung dalam

kelompoknya.

c) Menentukan Skor Prestasi Awal

Prestasi awal adalah prestasi yang diperoleh dari ulangan sebelumnya.

Jika sebelum melakukan model pembelajaran STAD guru telah

melakukan ulangan sebanyak 3 kali maka dasar prestasi awal ini adalah

untuk mengukur peningkatan prestasi individu dan kelompok.

2) Proses Pembelajaran STAD

STAD dimulai dengan presentasi verbal/teks. Waktunya 1-2 jam pelajaran,

meliputi pembukaan, pengembangan dan latiahan terbimbing.

(1) Pembukaan

- Menjelaskan kepada siswa apa yang akan dipelajari.

- Menjelaskan kepada siswa bekerja dalam kelompok menemukan

konsep.

- Pemahaman.

- Cara singkat mengulas beberapa apersepsi dan informasi.

(2) Pengembangan

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Fokuskan pada makna belajar bukan hafalan.

- Mengukur tingkat pemahaman siswa.

- Mendemontrasikan konsep secara aktif dengan alat bantu dan

banyak contoh.

(3) Latihan Terbimbing

- Siswa menyelesaikan lembar kerja.
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- Panggilah siswa secara acak

Selanjutnya, kegiatan/peranan guru dalam pembelajaran dengan model

pembelajaran Tipe STAD, sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar,

2) Guru menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan

(demonstrasi) atau teks,

3) Guru menjelaskan siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar

dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien,

4) Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas,

5) Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil

pekerjaan mereka

6) Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu dan kelompok.

Alasan dipilih pembahasan pembelajaran kooperatif tipe STAD karena

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang

paling sederhana, selain itu, dapat digunakan untuk memberikan pemahaman

konsep materi yang sulit kepada murid dimana materi tersebut telah

dipersiapkan oleh guru melalui lembar kerja atau perangkat pembelajaran

yang lain. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan

teman-temannya di Universitas John Hopkin. Guru yang menggunakan

STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok murid , menyajikan informasi
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akademik baru kepada murid setiap minggu menggunakan presentasi verbal

atau teks. Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kecil yang

terdiri dari 4-5 orang dan terdiri laki-laki dan perempuan yang berasal dari

berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah.

Penerapan pembelajaran tipe STAD menempatkan murid dalam tim belajar

beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat

kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian

murid bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah

menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh murid dikenai kuis tentang

materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu.

Tipe pembelajaran inilah yang akan diterapkan dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII SMP Negeri 11 Bandar

Lampung.

E. Tinjauan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan terdiri dari dua istilah yaitu “Civic Education”

dan “ Citizenship Education “ yang keduanya memiliki peranan masing-

masing yang tetap saling berkaitan. Civic Education lebih pada suatu

rancangan yang mempersiapkan warganegara muda, agar kelak setelah

dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakat. Sedangkan Citizenship

Education adalah lebih pada pendiidkan baik pendidikan formal maupun

non formal yang berupa program penataran atau program lainnya yang

sengaja dirancang atau sebagai dampak pengiring dari program lain yang
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berfungsi memfasilitasi proses pendewasaan atau pematangan sebagai

warganegara Indonesia yang cerdas dan baik. Adapun arti warganegara

menurut Aristoteles adalah orang yang secara aktif ikut ambil bagian dalam

kegiatan hidup bernegara yaitu mereka yang mampu dan berkehendak

mengatur dan diatur dengan suatu pandangan untuk menata kehidupan

berdasarkan prinsip-prinsip kebajikan (goodness).

Kewarganegaraan berasal dari kata civics yang secara etimologis berasal

dari kata “Civicus” (bahasa latin) sedangkan dalam bahasa Inggris

“Citizens”yang dapat didefinisikan sebagai warga negara, penduduk dari

sebuah kota, sesama warga negara,  penduduk, orang setanah air

bawahan atau kaula.

Menurut Stanley E. Dimond dan Elmer F.Peliger (1970:5) “secara

terminologis civics diartikan  studi yang berhubungan dengan tugas-tugas

pemerintahan dan hak-kewajiban warganegara”. Namun dalam salah satu

artikel tertua yang merumuskan definisi civic adalah majalah

“education". “Pada tahun 1886 Civic adalah suatu ilmu tentang

kewarganegaraan yang berhubungan dengan manusia sebagai individu

dalam suatu perkumpulan yang terorganisir dalam hubungannya dengan

negara” (Somantri 1976:45).

Setelah menganalisis dari pengertian di atas dapat dipaparkan  bahwa

pendidikan kewarganegaraan terdiri dari dua istilah yaitu “Civic

Education” dan “Citizenship Education” yang keduanya memiliki

peranan masing-masing yang tetap saling berkaitan. Civic Education
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lebih pada suatu rancangan yang mempersiapkan warganegara muda,

agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakat.

Citizenship Education adalah lebih pada pendidikan baik pendidikan

formal maupun non formal yang berupa program penataran/program

lainnya yang sengaja dirancang/sebagai dampak pengiring dari program

lain yang berfungsi memfasilitasi proses pendewasaan atau pematangan

sebagai warganegara Indonesia yang cerdas dan baik. Adapun arti

warganegara menurut Aristoteles adalah orang yang secara aktif ikut

ambil bagian dalam kegiatan hidup bernegara yaitu mereka yang mampu

dan berkehendak mengatur dan diatur dengan suatu pandangan untuk

menata kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip kebajikan (goodness).

Pendidikan kewarganegaraan sebagai “citizenship education” secara

substantif dan pedagogis didesain untuk mengembangkan warga negara

yang cerdas terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara

Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan

bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan Undang Uundang Dasar

1945.

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) merupakan mata

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan pengetahuan dan sikap

terhadap pribadi dan perilaku peserta didik. Peserta didik berasal dari

latar belakang kehidupan yang berbeda, baik agama, sosio kultural,

bahasa, usia, dan suku bangsa. Hal ini bertujuan agar warganegara

Indonesia menjadi cerdas, terampil, kreatif, dan inovatif serta mempunyai
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karakter yang khas sebagai bangsa Indonesia yang dilandasi nilai-nilai

Pancasila dan Undang Uundang Dasar 1945.

Menurut pasal 39 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional dalam Cholisin (2001:1) bahwa “Pendidikan

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memberikan

pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara dengan

pemerintah agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh

bangsa dan negara”.

Menurut Tim Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar Dan

Menengah (2006:11), Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bidang

kajian ilmiah dan program pendidikan di sekolah dan diterima sebagai

wahana utama serta esensi pendidikan demokrasi di Indonesia yang

dilaksanakan melalui :

1) Civic Intellegence

Yaitu kecerdasan dan daya nalar  warga negara baik dalam dimensi

spiritual, rasional, emosional, mupun sosial.

2) Civic Responsibility

Yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warg negara yang

bertanggung jawab.

3) Civic Participation

Yaitu kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar tanggung

jawabnya, baik secara individual, sosial, maupun sebagai pemimpin

hari depan.
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Menurut pendapat S. Sumarsono (2002: 6) :

Pendidikan Kewarganegaraan adalah usaha untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan dasar berkenaan dengan
hubungan antara warga negara dengan negara serta pendidikan
pendahuluan bela negara, agar menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

CICED (Center For Indonesian Civic Education) dalam Cholisin (2001:1)

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan

kewarganegaraan adalah :

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan proses transformasi yang
membantu membangun masyarakat yang heterogen menjadi satu
kesatuan masyarakat Indonesia, mengembangkan warga negara
Indonesia yang memiliki pengetahuan dan kepercayaan terhadap
Tuhan, memiliki kesadaran yang tinggi terhadap hak dan kewajiban,
berkesadaran hukum, memiliki sensitivitas politik, berpartisipasi
politik, dan masyarakat madani (Civic Society).

Maka untuk membentuk warganegara yang baik sangat dibutuhkan konsep

pendidikan yang demokratis yang diartikan sebagai tatanan konseptual

yang menggambarkan keseluruhan upaya sistematis untuk

mengembangkan cita-cita, nilai-nilai, prinsip, dan pola prilaku demokrasi

dalam diri individu warganegara,dalam tatanan iklim yang demokratis.

Sehingga untuk memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya masyarakat

madani Indonesia yang demokratis  dibutuhkan warganegara yang dapat

menjalankan apa yang menjadi  kewajibanya dan melaksanakan haknya.

Disinilah perwujudan pendidikan kewarganegaraan yang nyata
dari sarana programatik kependidikan yang kasat mata, yang pada
hakikatnya merupakan penerapan konsep, prosedur, nilai, dalam
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pendidikan kewarganegaraan sebagai dimensi politik yang
berinteraksi dengan keyakinan, semangat, dan kemampuan yang
praktis serta konteks pendidikan kewarganegaraan yang diikat
oleh subtansi idiil sebagai dimensi pronesis yakni truth and
justice. (Carr dan Kemis :1986).

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah untuk mengembangkan

kemampuan-kemampuan ( Depdiknas, 2003 ) sebagai berikut:

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan.

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, serta bertindak secara

cerdas dalam kegiatan masyarakat.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri dan

pribadi berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar

dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, dan

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan tekhnologi dan

komunikasi.

Selain itu juga tujuan pendidikan kewarganegaraan meningkatkan kualitas

manusia Indonesia yaitu :

 Manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan YME

 Berbudi luhur

 Berkepribadian

 Mandiri

 Maju

 Tangguh

 Cerdas
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 Kreatif

 Terampil

 Berdisiplin

 Beretos kerja

 Profesional

 Bertanggung jawab

 Produktif, serta sehat jasmani dan rohani

 Menumbuhkan jiwa patriotik

 Mempertebal rasa cinta tanah air

 Meningkatkan semangat kebangsaan

 Meningkatkan kesetiakawanan sosial

 Meningkatkan kesadaran pada sejarah

 Meningkatkan sikap menghargai jasa para pahlawan

 Berorientasi ke masa depan.

Visi pendidikan kewarganegaraan yakni menjadikan  sumber nilai dan

pedoman bagi penyelenggaraan program studi untuk mengembangkan

kepribadian siswa sebagai warga negara indonesia dalam menerapkan

Ipteks dengan rasa tanggungjawab kemanusiaan.

Misi pendidikan kewarganegaraan yakni membantu siswa agar mampu

menanamkan nilai dasar, menjelaskan nilai dasar, mewujudkan nilai

dasar dan memupuk nilai dasar kesadaran berbangsa dan bernegara dlm

menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yg dikuasainya dgn rasa

tanggung jawab kemanusiaan.

3. Dimensi Pendidikan Kewarganegaraan

Berdasarkan dari fungsi dan tujuan kewarganegaraan, maka Cholisin

(2007:11.4) mengemukakan bahwa terdapat tiga komponen penting yang
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hendak dikembangkan, selanjutnya oleh penulis diuraikan sebagai berikut :

a. Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan)

Pengetahuan kewarganegaraan (Civic Knowledge) merupakan materi

substansi yang harus diketahui oleh warga Negara. Pada prinsipnya

pengetahuan yang harus diketahui oleh warga Negara yaitu berkaitan

dengan hak dan kewajiban/peran sebagai warga Negara dan

pengetahuan yang mendasar tentang struktur dan sistem politik,

pemerintahan dan sistem sosial yang ideal sebagaimana yang tercantum

dalam Pancasila dan UUD 1945.

b. Civic Skill (Keterampilan kewarganegaraan)

Keterampilan kewarganegaraan (Civic Skill) merupakan keterampilan

yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaran, agar

pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna, karena

dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan

berbangsa dan bernegara. Civic Skill mencakup keterampilan intelektual

dan keterampilan partisipasi. Keterampilan intelektual yang terpenting

bagi terbentuknya warga Negara yang berwawasan luas, efektif dan

bertanggung jawab antara lain adalah keterampilan berpikir kritis yang

meliputi mengidentifikasi, mendeskripsikan, menjelaskan, menentukan

dan mempertahankan pendapat yang berkenaan dengan masalah-

masalah publik, sedangkan keterampilan partisipasi meliputi

berinteraksi, memantau, dan mempengaruhi.

c. Civic Disposition (Karakter kewarganegaraan)

Karakter kewarganegaraan (Civic Disposition) merupakan sifat-sifat
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yang harus dimiliki setiap warga Negara untuk mendukung efektivitas

partsipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat,

berkembangnya harga diri dan kepentngan umum.

Berdasarkan uraian di atas mengenai dimensi PKn, maka penulis

menyimpulkan bahwa mata pelajaran PKn memiliki tiga ciri khas, yaitu

pengetahuan, keterampilan dan karakter kewarganegaraan. Ketiga hal

tersebut merupakan bekal bagi peserta didik untuk meningkatkan

kecerdasan. multidimensional yang memadai untuk menjadi warganegara

yang baik.

4. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Kewarganegaraan di
Persekolahan

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:201) yaitu meliputi aspek -

aspek sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam

perbedaan, lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah

Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi

dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara, Kesatuan

Republik Indonesia,Keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan

keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat,

Peraturanperaturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan

peradilan internasional.
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c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan

kewajiban masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM,

Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri

sebagai masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan

mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri,

Persamaan kedudukan warga Negara.

e. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi

yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di

Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi, Kekuasan dan

Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerintahan

daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem politik,

Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem

pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

f. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan

ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,

Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila

sebagai ideologi terbuka.

g. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri

Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan

internasional dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi

globalisasi.
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F. Tinjauan Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat

1. Hakikat Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat

Kemerdekaan mengemukakan pendapat adalah hak yang dimiliki oleh

setiap warga negara untuk menyampaikan pikiran secara lisan, tulisan, dan

sebagainya dengan penuh tanggung jawab sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Sebagai warga negara kita memiliki kebebasan untuk mengemukakan

pendapat.  Setiap orang bebas berpendapat tentang apa saja, tapi harus

tetap memperhatikan rambu-rambu yang sudah diatur dan tidak merugikan

orang lain. Hak untuk menyampaikan pendapat ini wajib dijamin oleh

pemerintah sesuai dengan undang-undang yang berlaku sebagai bentuk

kewajiban Negara untuk melindungi warga negaranya.

Sebagai bahan tinjauan perlu kita ketahu apa yang dimaksud dengan

mengemukan pendapat itu sendiri, adapun menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (2005:236) bahwa arti “mengemukakan” merupakan suatu sikap

mengeluarkan, mengangkat,menguaraikan, menjelaskan, menyimpulkan

suatu hal, sedangkan “pendapat” adalah pikiran atau gagasan tentang suatu

hal, sedangkan menurut Keraf (2004:3) bahwa arti “pendapat” adalah

suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan cara

berpikir orang lain, agar mereka percaya dan bertindak sesuai dengan apa

yang di inginkan oleh pembicara. Sementara menurut Parera (1991:185)

bahwa “mengemukakan pendapat adalah kemampuan menggunakan

bahasa dengan baik, tepat dan seksama.
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Mengemukakan pendapat atau sebuah pendapat harusnya dilandasi oleh

akal sehat dan logis atau masuk akal, dalam hal ini dikatakan logis jika

pendapat tersebut berhubungan dengan pemasalahan yang dibahas, hal ini

terlihat dari ungkapan bahasa yang digunakan dan keterkaitan dengan

permasalahan yang ada. Hal tersebut dikemukakan juga oleh Ngadilh

(2007:102) bahwa “mengemukakan pendapat adalah kegiatan dalam

rangka menyampaikan gagasan atau pikiran secara logis sesuai dengan

konteks”. Maksud konteks disini yaitu adanya hubungan antara orang yang

menyampiakan pendapat dengan orang yang di ajak berkomunikasi serta

permasalahan yang sedang dibahas. Selain pendapat tersebut,

mengemukakan pedapat ini di jelaskan juga dalam Undang Undang

Nomor. 9 Tahun 1998 pasal 1 ayat 1 bahwa “mengemukakan pendapat

adalah hak setiap warga negara untuk menyampaikan pikiran dengan lisan,

tulisan, dan sebaginya secara bebas dan bertanggung jawab sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian mengemukakan pendapat,

maka penulis menyimpulkan bahwa mengemukakan pendapat adalah suatu

keterampilan yang menitikberatkan pada pemahaman serta pemikiran

seseorang sebagai bentuk argumen, ide, atau gagasan yang diungkapkan

kepada orang lain baik dengan lisan maupun tulisan yang dilakukan secara

bebas dan bertanggung jawab.

Kemerdekaan mengemukakan pendapat sangatlah dibutuhkan saat ini

seiring perkembangan era pemerintahan. Dimana kebebasan menyatakan



44

pendapat adalah hak setiap warga negara yang telah dijamin oleh undang-

undang dalam kehidupan sistem politik demokratis.

Kebebasan yang dilaksanakan tanpa batas dan tanpa aturan akan

mengakibatkan kerugian bagi diri sendiri dan orang lain. Misalnya,

seseorang yang mengemukakan pendapatnya di muka umum dengan cara

menjelek-jelekkan kepribadian orang lain, menggunakan kata-kata yang

tidak senonoh tentu akan menyakiti hati orang lain. Apalagi kalau

kebebasan mengeluarkan pendapat dilakukan dengan tindakan anarki,

seperti perusakan dan tindakan yang bisa menimbulkan kemarahan orang

lain. Oleh sebab itu, kebebasan atau kemerdekaan mengemukakan

pendapat harus diatur. Aturan-aturan yang diberlakukan itu bukan berarti

menghambat seseorang mengemukakan pendapat. Akan tetapi, lebih

ditujukan kepada tata cara mengemukakan pendapat yang baik, sopan, dan

benar. Kemerdekaan mengemukakan pendapat merupakan hak asasi

manusia yang berlaku secara universal dan wajib dijamin oleh pemerintah.

Namun, pelaksanaan kemerdekaan mengeluarkan pendapat harus

mengindahkan rambu-rambu hukum yang juga berlaku secara universal.

Selanjutnya, dapat kita ketahui bahwa kemerdekaan mengemukakan

pendapat dapat dilakukan melalui dua bentuk, yaitu bentuk lisan dan

tulisan.

a) Penyampaian pendapat dalam bentuk tulisan dapat dilakukan dengan

menulis pendapat atau opini melalui media massa. Melalui media

massa seperti surat kabar dan majalah, setiap warga negara bebas
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mengemukakan pendapat tentang apa saja yang dianggap tidak sesuai

dengan pendapatnya, terutama yang bertentangan dengan kepentingan

umum.

b) Penyampaian pendapat dalam bentuk lisan dilakukan melalui

penyampaian dengan suara, seperti berpidato, diskusi, wawancara,

unjuk rasa atau demonstrasi, pawai (arak-arakan di jalan umum), rapat

umum.

2. Landasan Hukum Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat

Kemerdekaan mengemukakan pendapat di Indonesia telah ada ketentuan

yang mengatur dan menjamin kebebasan mengeluarkan pendapat dapat

dilihat pada berbagai ketentuan seperti pada pasal 28 dan 28E Undang-

Undang Dasar 1945, dan Undang-Undang No. 9 Tahun 1998 tentang

kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka umum. Berikut isi pasal

28 dan 28E Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang Undang Nomor. 20

Tahun 1998:

Pasal 28

“Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan
lisan atau tulisan, dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang.”

Pasal 28E

“Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan
mengeluarkan pendapat.”

UU No. 9 Tahun 1998

Pasal 2

1) Setiap warga negara, secara perorangan atau kelompok bebas
menyampaikan pendapat sebagai perwujudan hak dan tanggung jawab
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berdemokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

2) Penyampaian pendapat di muka umum dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan undang-undang ini.

Berdasarkan peraturan perundangan yang mengatur tentang kemerdekaan

mengeukakan pendapat tersebut di atas, maka sudah selayaknya setiap

warga negara dapat menyampaikan pendapatnya dengan baik dan penuh

tanggungjawab. Kemerdekaan mengeluarkan pendapat sebaiknya tidak

stentang kememata-mata untuk kepentingan pribadi ataupun golongan,

pendapat yang diutarakan sebaiknya bermutu dan bermanfaat bagi orang

banyak, kemudian pendapat yang dikemukakan tidak menimbulkan

perpecahan tetapi menyatukan antar individu untuk kemajuan bersama,

serta sesuai dengan norma dan tidak menyakiti perasaan orang lain.

Konsekuensi dari adanya peraturan perundangan yang mengatur tentang

kemerdekaan mengeukakan pendapat tersebut di atas sudah barang tentu

tentu mengandung hak dan kewajiban  bagi warga negara yang akan

menyampikan pendapatnya. Sehingga perlu dipahami oleh setiap warga

untuk mengerti hak dan kewajiban warga negara dalam mengemukakan

pendapat. Berikut ini hak dan kewajiban warga negara dalam

mengemukakan pendapat:

1) Hak

Warga negara yang menyampaikan pendapat di muka umum berhak

untuk:

- Mengeluarkan pikiran secara bebas, dan

- Memperoleh perlindungan hukum.
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2) Kewajiban

Warga negara yang menyampaikan pendapat di muka umum

berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:

- Menghormati hak-hak dan kebebasan orang lain,

- Menghormati aturan-aturan moral yang diakui umum

- Menaati hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku

- Menjaga dan menghormati keamanan dan ketertiban umum, serta

- Menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa.

3. Mengemukakan Pendapat Dalam Pembelajaran PKn

Mengemukakan pendapat di kelas pada pembelajaran PKn. Ada tiga

karakter pelajar ketika belajar di kelas sebagaimana di kemukakan oleh

Nu’man Somantri (2001:306) yaitu diantaranya :

1) Stone citizen yaitu karakteristik pelajar yang sukar menerima pendapat

orang lain dan sukar mengemukakan pendapatnya sendiri.

2) Sponge citizen yaitu karakteristik pelajar yang mau menerima

pendapat orang lain,agak aktif dan mau berpartisipasi, tetapi masih

sukar mengemukakan pendapat atau ide.

3) Generator citizen yaitu karakteristik pelajar yang mau menerima

pendapat orang lain, menilai secara kritis pendapat tersebut, dan mau

mengemukakan pendapatnya sendiri.

Berdasarkan beberapa karakater warga negara diatas, maka penulis
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menyimpulkan bahwa karakter warga negara yang dibutuhkan oleh

masyarakat demokratis yaitu tumbuhnya generator citizen yakni

warga negara yang mau menerima pendapat orang lain dan mau

berpartisipasi dalam kehidupan sosial, dimana hal tersebut merupakan

salah satu bentuk tanggung jawab seorang warga negara untuk

membangun negaranya. Begitu juga pada saat pembelajaran di kelas,

karakter generator citizen ini sangat penting sekali karena supaya

pembelajaran tidak berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa,

dimana guru hanya sebagai fasilitator dan suasana kelas akan menjadi

hidup.


